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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem pemberian TPP dan kedisiplinan terhadap kepuasan
kerja dan kinerja ASN, pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja ASN, pengaruh sistem pemberian TPP dan kedisiplinan terhadap kinerja
ASN melalui kepuasan kerja pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Luwu Timur. Metode pengumpulan data melalui
kuesioner, jenis penelitian kuantitatif. Populasi adalah pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Luwu Timur,
dengan sampel sebanyak 46 orang pegawai. Teknik analisis data menggunakan uji validitas dan reliabilitas, analisis jalur, pengujian
hipotesis serta analisis sobel test. Hasl penelitian menemukan bahwa a) sistem pemberian TPP berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja, b) kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, c) sistem pemberian TPP
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN, d) kedisiplinan ber-pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN, e)
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan ter-hadap kinerja ASN, f) Kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh sistem pemberian
TPP, serta g) kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja ASN pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
kabupaten Luwu Timur.

Kata Kunci: Sistem Pemberian TPP, Kedisiplinan, Kepuasan Kerja Dan Kinerja ASN

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine and analyze the effect of the TPP administration system and discipline on job satisfaction and
Civil Cervant performance, the effect of job satisfaction on Civil Cervant performance, the effect of the TPP administration system and
discipline on Civil Cervant performance through job satisfaction at the Regional Financial Management Agency of East Luwu Regency.
The method of collecting data was through a questionnaire, the type of quantitative research. The population was employees of the
Regional Financial Management Agency of East Luwu Regency, with a sample of 46 employees. The data analysis technique used validity
and reliability tests, path analysis, hypothesis testing, and Sobel test analysis. The results of the study found that a) the TPP system had a
positive and significant effect on job satisfaction, b) discipline had a positive and significant effect on job satisfaction, c) the TPP system
had a positive and significant effect on Civil Cervant performance, d) discipline had a positive and significant impact on Civil Cervant
performance, €) job satisfaction has a positive and significant effect on ASN performance, f) Job satisfaction could mediate the effect of
the TPP giving system, and g) job satisfaction could mediate the influence of discipline on Civil Cervant performance at the Regional
Financial Management Agency of East Luwu Regency.

Keywords: TPP Giving System, Discipline, Job Satisfaction And ASN Performance
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PENDAHULUAN manajemen baru, strategi baru, pemimpin perubahan,
tantangan informasi, serta produktivitas pegawai berbasis
pengetahuan dan kemampuan mengelola diri sendiri.
Derasnya arus globalisasi, sehingga munculnya
pasar bebas Asean tahun 2003, pelaksanaan AFTA tahun
2010, dan implemtasi Masyarakat Ekonomi ASEAN awal
tahun 2016 pada akhirnya menuntut kesiapan untuk
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang mampu
bersaing pada tingkat lokal, nasional, regional, dan global.

Era globalisasi dewasa ini ditandai dengan
perubahan pada tata kehidupan manusia. Perubahan dan
mendasar tersebut menuntut penanganan yang lebih
kompleks dan hati-hati. Abad ke-21 juga abad yang
menuntut segala usaha dan hasil kerja manusia termasuk
di bidang organisasi. Drucker (2001) menyatakan,
tantangan manajemen pada abad ke-21 adalah berkaitan
dengan knowledge worker, yang memerlukan paradigma
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Di samping itu, ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin mau menuntut masyarakat untuk bersikap
professional dalam kehidupan sehari-hari dengan
bertumpu pada penguasaan teknologi kontemporer.
Tantangan lainnya berasal dari adanya perubahan
paradigma  pembangunan  nasional, dari  sistem
sentralisitik ke desentralistik melalui otonomi daerah.

Upaya untuk menghadapi tantangan tersebut maka
perlunya peningkatan mutu Aparatur Sipil Negara
merupakan modal dasar pembangunan nasional, kinerja
sumber daya manusia senantiasa harus ditingkatkan dan
diarahkan agar bisa mencapai tujuan yang diharapkan.
Peningkatan mutu sumber daya manusia yang strategis
terhadap pengembangan keterampilan, motivasi dan
manajemen pengorganisasian sumber daya manusia
merupakan syarat utama untuk mewujudkan kemampuan
bersaing (Mustafid, 2017)

Sejalan dengan hal tersebut, pembangunan
manajemen sumber daya manusia khususnya bidang
kepegawaian di masa yang akan datang adalah
mempersiapkan ASN yang profesional dan mampu untuk
bersaing serta dapat mengantisipasi perkembangan dunia
yang pesat diberbagai aspek kehidupan sehingga mampu
meningkatkan mutu pelayanan dan kinerja yang tinggi.
Kesadaran akan perlunya sumber daya manusia yang
berkualitas, perlu ditindak lanjuti dengan berbagai strategi
yang dapat meningkatkan kinerja dan mutu pelayanan.

Kinerja pegawai adalah suatu tingkat keberhasilan
secara keseluruhan dalam periode tertentu untuk
melaksanakan tugasnya sesuai dengan kriteria dan
ketentuan yang telah ditetapkan bersama. Mangkunegara
(2017) mendefinisikan bahwa kinerja pegawai adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Kemampuan ASN dalam menguasai pekerjaan yang
dilakukan akan membawa pegawai pada kepuasan kerja
yang dapat membuat pegawai menjadi lebih fokus dan
tertarik serta terpacu untuk giat bekerja. Dengan demikian
hasil yang diberikan pegawai untuk organisasi dapat
memberikan evaluasi yang positif dan membuat pegawai
memperoleh kepuasan kerja.

Kepuasan kerja menunjukkan kesesuaian antara
harapan seseorang yang timbul dan imbalan yang
disediakan pekerjaan, sehingga kepuasan kerja juga
berkaitan erat dengan teori keadilan, perjanjian psikologis
dan motivasi (Robbins dan Judge, 2015). Guna
mewujudkan organisasi dalam mencapai tujuannya maka
organisasi perlu memperhatikan kepuasan kerja ASN.
Kepuasan kerja merupakan suatu sikap emosional, sikap
positif seorang ASN yang menyenangkan maupun tidak
menyenangkan terhadap pekerjaannya tentang apa yang
diterima seorang ASN melebihi atau sesuai dengan apa
yang diharapkan. Dianti dan Khosari, (2017) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Untuk meningkatkan kepuasan kerja dan Kkinerja
pegawai, maka banyak faktor yang perlu diperhatikan,

dimana dalam penelitian ini difokuskan pada variabel
Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) dan kedisiplinan.
Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) berpengaruh
terhadap kepuasan kerja ASN, hal ini sesuai dengan
pendapat Hasibuan (2019) mengatakan bahwa tambahan
penghasilan pegawai adalah semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung
yang diterima pegawai sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan kepada organisasi. Jika pemberian TPP
dilakukan dengan baik maka akan memungkinkan
pegawai merasa puas dan termotivasi untuk bekerja
dengan baik dan kepuasan Kkerja pegawai dapat
meningkat. Penelitian Ayu (2020) menemukan bahwa
tunjangan penghasilan pegawai berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai.

Kemudian Tunjangan Penghasilan pegawai dapat
mempengaruhi kinerja pegawai sebagaimana
dikemukakan oleh Kumorotomo (2011) bahwa konsep
tunjangan kinerja (pay-for-performance) merupakan
konsep yang lebih modern dan progresif dan diharapkan
dapat meningkatkan kinerja PNS secara signifikan.
Tambahan penghasilan pegawai (TPP) yang di berikan
oleh pegawai dimaksudkan untuk memotivasi atau
merespon kinerja pegawai terhadap pekerjaan yang timbul
dari dalam diri pegawai agar tumbuh acuan untuk bekerja
dan mencapai tujuan yang dikehendaki. Sehingga
Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) juga bertujuan
untuk meningkatkan kinerja pegawai, meningkatkan
kualitas  pelayanan  terhadap  masyarakat  serta
meningkatkan kesejahteraan pegawai. (Wulandari, 2019).
Penelitian Tristiadi, Satrio (2017) bahwa tambahan
penghasilan pegawai (TPP) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Kemudian Kkedisiplinan  berpengaruh  terhadap
kepuasan ASN, sebagaimana dikutip dari Hasibuan
(2019) bahwa disiplin kerja menjadi cerminan kepuasan
kerja. Disiplin kerja dapat menjadi alat yang digunakan
oleh pimpinan untuk berkomunikasi dengan pegawai agar
mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku dan
untuk meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang
agar menaati semua peraturan dan norma sosial yang
berlaku di suatu organisasi. Kepuasan kerja menunjukkan
adanya kesesuaian antara harapan ASN yang timbul
dengan imbalan yang disediakan, sehingga hal ini
menimbulkan kepuasan kerja. Djari (2017) kedisiplinan
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Selain itu tingkat kedisiplinan dapat mempengaruhi
kinerja ASN, hal ini sesuai dengan pendapat Hartatik
(2014) bahwa disiplin kerja yang baik mencerminkan
besarnya tanggungjawab seseorang terhadap tugas-tugas
yang diberikan kepadanya. Jadi, dapatlah dikatakan
bahwa disiplin kerja memiliki andil yang sangat besar
terhadap kinerja seorang pegawai. Dengan kata lain,
makin tinggi disiplin kerja, maka makin tinggi pula
kinerja yang dihasilkan pegawai, sehingga pada akhirnya
pegawai mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin
demi tercapainya tujuan organisasi dan berbagai
sasarannya. Setiap organisasi mengharapkan pegawai
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dapat berkinerja dengan baik. Penelitian Fudin Zainal
Abidin (2013) hasil temuan bahwa disiplin berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja pegawai.

Kepuasan kerja sebagai variabel mediasi antara
tunjangan tambahan penghasilan (TPP) terhadap kinerja
ASN, sebagaimana penelitian Ayu, Rara Putri dkk. (2020)
hasil temuan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi
pengaruh antara tambahan penghasilan pegawai terhadap
kinerja pegawai. Kemudian disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja melalui kepuasan sebagaimana penelitian
Filliantoni (2019) hasil temuan bahwa kepuasan kerja
mampu menjadi variabel mediator dalam pengaruh
sempurna disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini dilakukan pada Pemerintah Kabupaten
Luwu Timur, dimana isi ini bermakna bahwa pada tahun
2021 Luwu Timur merupakan daerah terkemuka
dibanding kabupaten/kota lain di wilayah Provinsi
Sulawesi Selatan. Aspek-aspek yang menjadi penanda
dari Luwu Timur yang terkemuka tersebut adalah daerah
dan masyarakat Luwu Timur yang maju, sejahtera dan
mandiri. Dalam khazanah bahasa daerah, kondisi
tergambarkan dalam frasa “Wanua Mappatuo Naewa i
Alena”. Artinya, “negeri menghidupi rakyat dan
mengukuhkan dirinya”. Maju, sejahtera dan mandiri ini
tercapai melalui pengembangan ekonomi kerakyatan
secara terpadu dan berkelanjutan dengan berbasis pada
sumberdaya yang dimiliki daerah ini.

Salah satu Instansi pemerintah yang ada di
Kabupaten Luwu Timur yang berperan dalam
pengembangan ekonomi di Kabupaten Luwu Timur
adalah Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD)
Kabupaten Luwu Timur. Sebagai instansi pemerintah
dengan visi yakni terwujudnya pengelolaan keuangan
daerah yang transparan, akuntabel dan berorientasi publik.
Untuk mencapai visi tersebut maka dilakukan misi yakni
mewujudkan penatausahaan dan pengelolaan  kas
keuangan daerah, optimalisasi pengelolaan barang milik
daerah dalam meningkatkan kinerja Pemda Kabupaten
Luwu Timur, meningkatkan penerimaan pendapatan
daerah sebagai sumber pembiayaan, serta terwujudnya
pengelolaan keuangan daerah yang transparan, akuntabel
dan berorientasi publik.

Sebagai instansi pemerintah yang bergerak di bidang
pengelolaan keuangan maka setiap ASN harus memiliki
kinerja yang maksimal dalam menjalankan aktivitas kerja,
namun permasalahan yang terjadi selama ini bahwa
kinerja pegawai belum optimal, karena masih lemahnya
SDM dalam Implementasi Sistim Informasi Tekhnologi
yang digunakan untuk mendukung peningkatan
Pengelolaan Keuangan Daerah. Lemahnya koordinasi
instansi dalam perumusan langkah-langkah perencanaan
program dan belanja. Masih Minimnya jumlah aparatur
dalam pengelolaan aset daerah dan masih lemahnya
regulasi aset serta belum optimalnya pemutakhiran data
aset. Selain itu dari pengamatan yang dilakukan bahwa
penyebab turunnya atau belum tercapainya Kkinerja
pegawai disebabkan karena terkait dengan TPP bahwa
ASN menuntut dibayar full TPPnya sedangkan sering

terlambat masuk kantor. Kemudian terkait dengan disiplin
kerja bahwa ASN yang telat masuk kantor namun lambat
pulang dari kantor karena masih bekerja dari jam pulang
kantor semestinya, menuntut tetap dibayarkan full
TPPnya. Kemudian kebijakan pimpinan terkait dispensasi
masuk kantor yang tidak sesuai aturan, contohnya aturan
masuk kantor jam 7.30, sedang kebijakan pimpinan
mendispensasi sampai jam 8.00, sehingga mempengaruhi
pegawai yang rajin masuk tepat waktu sesuai aturan
menjadi kendor dan mengikuti kebijakan dispensasi
pimpinan. Begitu pula bahwa penentuan kelas jabatan
yang menjadi salah satu dasar pemberian TPP kepada
ASN, dianggap tidak adil oleh beberapa kelompok jabatan
ASN, seperti Kasubag. perencana di SKPD masuk kelas
jabatan 9 yang sama besaran pemberian TPPnya disemua
Eselon 1V sedangkan beban kerja berbeda, sehingga
mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Oleh
karena itu perlu dilakukan evaluasi keterkaitan pengaruh
antara implementasi sistem pemberian TPP dan
kedisiplinan ASN.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh sistem pemberian TPP dan
kedisiplinan terhadap kepuasan kerja dan kinerja ASN,
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja ASN, pengaruh
sistem pemberian TPP dan kedisiplinan terhadap kinerja
ASN melalui kepuasan kerja pada Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten Luwu Timur.

METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan pada
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-
variabel penelitian dengan melakukan analisis data
dengan prosedur statistik. Adapun metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode survey yang
bertujuan untuk mengumpulkan data dalam rangka
menguji hubungan-hubungan variabel yang terlebih
dahulu dihipotesiskan dan menggunakan Kkuisioner
sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Sedangkan
jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kausal
komparatif. Penelitian kausal komparatif adalah penelitian
yang berupaya untuk menciptakan hubungan sebab-akibat
Sugiyono (2017).
Lokasi Penelitian

Obyek penelitian adalah pada Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Luwu Timur
berlokasi di Jalan Soekarno Hatta Desa Puncak Indah
Kecamatan Malili.

Populasi dan Sampel

Arikunto (2017) menyatakan bahwa populasi adalah
keseluruhan subyek penelitian. Mengacu dari uraian
tersebut di atas maka populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai yang bekerja pada Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah (BPKD) Kabupaten Luwu Timur sebanyak 46
orang pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN). Sedangkan
sampel menurut Sekaran (2017) bahwa jumlah sampel
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sebanyak 30-500 responden untuk penelitian di bidang
sosial telah memenuhi syarat penelitian. Dengan
demikian, maka jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pegawai Aparatur Sipil Negara
sebanyak 46 responden. Sedangkan teknik penarikan
sampel dengan menggunakan metode sampling jenuh,
dimana menurut Sugiyono (2017) adalah penentuan
sampel apabila populasi sedikit atau dibawah dari 100,
maka jumlah populasi yang ada dapat dijadikan sebagai
jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Sesuai dengan judul
penelitian  yang dipilih  penulis yaitu  Analisis
Implementasi Sistem Pemberian Tambahan Penghasilan
(X1) dan Kedisiplinan (X2) terhadap kinerja ASN (Y)
melalui Kepuasan Kerja (2).

Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan metode pengumpulan data

melalui penyebaran kuesioner kepada responden dalam

hal ini adalah pegawai pada Badan Pengelolaan

Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Luwu Timur

dengan cara sebagai berikut:

a.  Observasi
Observasi yaitu suatu bentuk penelitian yang
dilakukan peneliti dengan melakukan pengamatan
atau observasi secara langsung pada Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten
Luwu Timur.

b. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan
mengumpulkkan dokumen, literatur, karangan
ilmiah yang ada kaitannya dengan sistem tambahan
penghasilan pegawai dan kedisiplinan terhadap
kinerja ASN melalui kepuasan kerja.

c.  Kuesioner
Kuesioner yaitu suatu cara pengumpulan data
dengan memberikan data atau menyebarkan daftar
pertanyaan kepada responden, dengan harapan
mereka akan memberikan respon atas pertanyaan
dalam bentuk kuesioner yang telah disebarkan
untuk diisi kepada responden atau pegawai.

Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini bersumber dari:

a. Data Kuantitatif
Data Kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam
bentuk angka-angka yang masih perlu dihitung
kembali, yang diperoleh dari perhitungan jawaban-
jawaban responden atas kuesioner, yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti.

b. Data Kualitatif
Data Kualitatif adalah data yang diperoleh bukan
dalam bentuk angka-angka atau tidak dapat dihitung,
tetapi dalam bentuk informasi baik lisan maupun
tertulis yang diperoleh dari dokumen atau arsip serta

informasi-informasi yang diperoleh dari pihak lain
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :

a.

Data Primer

Data primer adalah data yang didapat dari sumber
pertama baik dari individu atau perseorangan,
seperti  hasil wawancara atau hasil pengisian
kuesioner.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data primer yang telah diolah
lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak
pengumpul data primer atau oleh pihak lain. Data
sekunder disajikan antara lain dalam bentuk tabel-
tabel atau diagram-diagram.

Teknis Analisis Data

1.

Adapun metode yang digunakan adalah :

Uji instrument penelitian

a. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu Kkuesioner. Uji
validitas dilakukan dengan melakukan korelasi
bivariate antara masing-masing skor indikator
dengan total skor variabel. Suatu variabel
dikatakan valid jika memberikan nilai korelasi
di atas dari nilai standar (0,30).

b.  Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel. Reliabilitas diukur dengan uji statistik
cronbach’s alpha (o). Suatu variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai cronbach’ alpha
> 0,60.

Analisis jalur (Path analysis) adalah sebuah model

perluasan dari analisis regresi linier berganda untuk

mengukur hubungan antar variabel yang telah
ditetapkan sebelumnya. Path analysis ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak
langsung antar variabel bebas dan terikat. Penerapan
model yang digunakan dalam penelitian ini menurut
Ghozali (2018), dengan rumus:
Z = bzxix1 + bzxox, + €1
Y = byx;X; + byxox, + byzz + e,

Pengujian Hipotesis

a. Ujit
Uji ini adalah untuk mengetahui apakah
pengaruh  masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat apakah bermakna atau
tidak. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan pendekatan probabilitas yaitu
apabila nilai sign. < 0,05 menemukan pengaruh
yang signifikan antara variabel bebas dengan
variabel terikat, dan apabila nilai sig > 0,05
memberikan pengaruh yang tidak signifikan
antara variabel bebas dengan variabel terikat.

b. UjiF
Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah
seluruh variabel bebasnya secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang simultan terhadap
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variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan
melihat nilai signifikan yang lebih kecil dari
0,05 menemukan ada pengaruh yang simultan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat,
begitu pula sebaliknya.
4.  Koefisien determinasi (adjusted R?).
Uji R* merupakan uji yang dilakukan terhadap
model yang dibentuk dengan tujuan menjelaskan
seberapa besar kontribusi dari variabel bebas yang
diteliti terhadap variabel terikat. Nilai R?
mempunyai range antara 0 sampai dengan 1 (0 < R?
> 1). Semakin besar nilai R maka semakin bagus
model regresi yang digunakan. Sedangkan semakin
kecil nilai R? artinya variabel bebas yang digunakan
terhadap variabel terikat semakin kecil.
5. Uji Sobel
Menurut Ghozali (2018) uji sobel digunakan untuk
menghitung nilai variabel mediasi yang berdistribusi
secara normal. Pada penelitian ini variabel mediasi
atau variabel intervening adalah kepuasan kerja
pegawai. Menurut Ghozali (2018), variabel mediasi
atau variabel intervening akan mempengaruhi antar
variabel bebas dan variabel terikat. Untuk
menghitung nilai dari signifikasi variabel pengaruh
intervening, menggunakan uji sobel adalah sebagai
berikut:
Vb?Sa? + 0Sb? + So? + Sh?
Untuk  menguji  signifikansi  pengaruh tidak
langsung, perlu adanya pengujian nilai t dari

koefisien ab dengan rumus sebagai berikut:
ab

~ Ssab
Nilai zhitung akan dibanc(ixingkan dengan nilai z

mutlak dengan nilai z mutlak sebesar 1,96. Apabila
nilai z hitung > z mutlak maka dapat disimpulkan
terjadi pengaruh mediasi dan jika z hitung < z
mutlak maka tidak terjadi pengaruh mediasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Pengaruh Sistem Pemberian Tambahan
Penghasilan Pegawai, kedisiplinan terhadap kinerja ASN
melalui kepuasan kerja pada Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten Luwu Timur

Untuk mengetahui pengaruh sistem pemberian
tambahan penghasilan (TPP) dan kedisiplinan terhadap
kepuasan kerja, serta pengaruh sistem pemberian
tambahan penghasilan pegawai (TPP), kedisiplinan dan
kepuasan kerja terhadap kinerja ASN, maka dapat
dilakukan 2 model pengujian. Adapun pengaruh sistem
pemberian TPP dan kedisiplinan terhadap Kepuasan kerja
(model 1) dapat disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil olahan data maka dapat disajikan
persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut : Z = 0,717 + 0,538X; + 0,307X,. Dari persamaan
regresi maka dapat dikatakan bahwa sistem pemberian
TPP dan Kkedisiplinan berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja. Kemudian untuk mengetahui hubungan
sistem pemberian TPP dan kedisiplinan memiliki

hubungan yang kuat yakni R = 0,776 atau 77,6% terhadap
kepuasan kerja pegawai. Selanjutnya untuk menguji
hipotesis maka dapat dilakukan dua pengujian yakni uji F
dan uji t. Uji F dimaksudkan untuk menguji pengaruh
secara serempak variabel bebas terhadap variabel terikat,
dimana dilihat dari nilai Fpiyng = 32,587 dan dengan nilai
pvalue = 0,000, hal ini mengindikasikan bahwa dengan
nilai pvalue = 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa
model regresi dapat digunakan dalam memprediksi
kepuasan pegawai atau dapat dikatakan bahwa sistem
pemberian TPP dan kedisiplinan secara bersama-sama
atau serempak berpengaruh terhadap kepuasan pegawai
pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Luwu Timur.

Tabel 1
Analisis Persamaan Regresi Model 1
Standardi
Unstandardi zed
zed Coefficie
Coefficients nts t Sig.
Std.
Model B Error Beta
(Constan .71 43 1778 .082
t) 7
Sistem 55
Pemberia '3 132 538 4.187 .000
n TPP
Kedisipli .29
nan 5 122 307 2.395 .021
R = 0,776 Fhitung =
32,587
Adjusted Rsquare = 0,584 Sign
= 0,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Kemudian untuk menguji pengaruh masing-masing
variabel bebas dapat dilakukan uji parsial (uji T) yang
dapat diuraikan sebagai berikut :

a.  Pengaruh sistem pemberian TPP Terhadap kepuasan
pegawai
Hasil pengujian secara parsial yaitu pengaruh sistem
pemberian TPP terhadap kepuasan pegawai maka
diperoleh nilai pvalue sebesar 0,000, karena nilai
pvalue = 0,000 < 0,05, hal ini mengindikasikan
bahwa ada pengaruh signifikan sistem pemberian
TPP terhadap kepuasan pegawai pada Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Luwu
Timur, alasannya karena dari keempat indikator dari
TPP yang ada pada kuesioner maka indikator
Instansi  memberikan ~ Tunjangan  Tambahan
Penghasilan (TPP) bagi setiap pegawai berdasarkan
tingkat absensi, yang memberikan kontribusi paling
tinggi sehingga dikatakan signifikan.

b.  Pengaruh kedisiplinan terhadap kepuasan pegawai
Hasil pengujian secara parsial yaitu pengaruh
kedisiplinan terhadap kepuasan pegawai, diperoleh
nilai pvalue = 0,021, karena nilai pvalue = 0,021 <
0,05, hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pegawai
pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
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Kabupaten Luwu Timur, alasan dikatakan signifikan
karena dari kelima indikator yang ada pada variabel
kedisiplinan maka indikator yang paling besar
kontribusinya  adalah  keteladanan ~ pimpinan
diperlukan sebagai contoh dalam meningkatkan
disiplin pegawai, sehingga hal ini yang memberikan
pengaruh signifikan kedisiplinan terhadap kepuasan
pegawai.

Selanjutnya akan disajikan analisis pengaruh sistem
pemberian TPP, kedisiplinan dan kepuasan kerja terhadap
kinerja ASN pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
(Model 2) melalui Tabel 2.:

Tabel 2
Analisis Persamaan Regresi (Model 2)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
(Constant) -.462 .330 -1.400 .169
Sistem
Pemberian .440 124 372 3.555 .001
TPP
Kedisiplinan .238 .103 217 2.318 .025
Kepuasan 481 120 417 3.989  .000
Kerja

R = 0,904 Fhitung = 62,579

Adjusted Rsquare = 0,804 Sign = 0,000

Tabel 2 yaitu analisis persamaan regresi pengaruh
sistem pemberian TPP, kedisiplinan dan kepuasan kerja
terhadap kinerja ASN pada Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah Kabupaten Luwu Timur (model 2) dengan
persamaan regresi yaitu : Y = - 0,462 + 0,372X; +
0,217X, + 0,417,. Hasil statistik ini menunjukkan bahwa
sistem pemberian TPP, kedisiplinan dan kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja ASN. Untuk
mengetahui  hubungan  sistem  pemberian  TPP,
kedisiplinan dan kepuasan kerja terhadap kinerja ASN
dapat dilihat dari nilai R = 0,904, hal ini dapat dikatakan
bahwa sistem pemberian TPP, kedisiplinan dan kepuasan
kerja memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap
kinerja ASN. Sedangkan nilai Adjusted Rsqare = 0,804,
yang artinya 80,4% variasi kinerja ASN dapat dijelaskan
oleh sistem pemberian TPP, kedisiplinan dan kepuasan
kerja, sedangkan sisanya sebesar 19,6% (100% - 80,4%)
dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model regresi.

Kemudian dilihat dari pengujian Fyy dalam uji
anova diperoleh nilai Fyiung = 62,579 dan nilai pvalue =
0,000, karena dengan nilai pvalue = 0,000 < 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa model regresi dapat digunakan
dalam memprediksi kinerja ASN pada Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten Luwu Timur. Atau dengan
kata lain bahwa sistem pemberian TPP, kedisiplinan dan
kepuasan kerja secara bersama-sama atau serempak
berpengaruh terhadap kinerja ASN pada Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Luwu Timur.
Kemudian akan disajikan uji parsial (Uji t), yang dapat
diuraikan sebagai berikut :

1. Pengaruh sistem pemberian TPP terhadap kinerja

ASN

Hasil pengujian parsial (uji t) maka diperoleh nilai
pvalue = 0,001, dengan nilai pvalue sebesar = 0,001
< 0,05, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh
signifikan sistem pemberian TPP terhadap kinerja
ASN, alasannya adanya indikator Instansi
memberikan Tunjangan Tambahan Penghasilan
(TPP) bagi setiap pegawai berdasar-kan tingkat
absensi yang memberikan kontribusi tertinggi dalam
meningkatkan kinerja ASN, alasan dikatakan sistem
TPP berpengaruh signifikan karena adanya sistem
pemberian TPP berdasarkan tingkat absensi yang
memberikan kontribusi tertinggi terhadap Kinerja
ASN.

2. Pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja ASN
Besarnya nilai pvalue untuk kedisiplinan = 0,025,
dengan nilai pvalue sebesar = 0,025 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa kedisiplinan  berpengaruh
signifikan ter-hadap kinerja ASN, alasan dikatakan
berpengaruh signifikan karena adanya indikator yang
memberikan kontribusi tertinggi dari Kkedisiplinan
yang membentuk kinerja ASN yakni keteladanan
pimpinan  diperlukan sebagai contoh dalam
meningkatkan disiplin pegawai, dimana dengan
adanya Kketeladanan pimpinan dalam menegakkan
kedisiplinan.

3. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja ASN
Hasil pengujian parsial untuk kepuasan kerja = 0,000,
dengan nilai pvalue sebesar = 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
secara signi-fikan terhadap kinerja ASN, alasan
dikatakan signifikan karena adanya indikator yakni
setiap pegawai senang bekerja dengan rekan Kkerja
yang saling membantu dalam penyelesaian pekerjaan
yang memberikan kontribusi tertinggi dalam mening-
katkan kinerja ASN.

Analisis Jalur

Analisis untuk menguji pengaruh sistem pemberian
tambahan penghasilan pegawai dan kedisiplinan terhadap
kinerja. ASN melalui kepuasan kerja pada Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) di Kabupaten
Luwu Timur, dimana dari hasil analisis regresi yang telah
dikemukakan sebelumnya maka terlebih dahulu akan
disajikan gambar uji jalur, hal ini bertujuan untuk
memudahkan dalam melakukan perhitungan pengaruh
langsung (Direct effect) dan pengaruh tidak langsung
(indirect effect). Adapun uji jalur yang dapat ditunjukkan
melalui gambar yaitu sebagai berikut:

5, =1-0,584 = 0,645

>=41-0,804 =0,443

Sistem,
Pemberian TPP

Kepuasan
Kerja

0,538

0,307/

Gambar 1 Uji Jalur pengaruh Sistem TPP dan
Kedisiplinan terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Kerja

Kedisiplinan

0,217
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Gambar 1 yakni hasil uji jalur pengaruh pengaruh
sistem pemberian TPP, kedisiplinan terhadap kinerja ASN
melalui kepuasan kerja pada Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah (BPKD) di Kabupaten Luwu Timur
maka akan dapat dilakukan analisis pengaruh langsung
dan pengaruh tidak langsung yang dapat diuraikan
sebagai berikut :

a.  Pengaruh Sistem pemberian Tambahan penghasilan
pegawai terhadap kinerja ASN melalui kepuasan
kerja
Hasil uji jalur pengaruh sistem pemberian tambahan
penghasilan pegawai terhadap kinerja aparatur sipil
negara (ASN), dimana besarnya pengaruh
langsungnya sebesar 37,20 persen (0,372 x 100).
Kemudian besarnya pengaruh tidak langsungnya
sebesar 22,40 persen (0,538 x 0,417), dengan dengan
demikian besarnya total pengaruh sistem pemberian
tambahan penghasilan pegawai (TPP) terhadap
Kinerja ASN melalui kepuasan kerja sebesar 59,60
persen (0,372 + 0,224 x 100).

Kemudian untuk dapat membuktikan kepuasan kerja

dapat memediasi pengaruh sistem pemberian

tambahan penghasilan pegawai (TPP) dan
kedisiplinan pada Kantor Badan Pengelolaan

Keuangan Daerah (BPKD) di Kabupaten Luwu

timur maka dilakukan hasil uji sobel test secara

online. Hal ini bertujuan untuk dapat mengetahui
apakah kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh
sistem pemberian TPP terhadap kinerja ASN. Dari
hasil analisis sobel test yang dilakukan secara online
yang dapat disajikan melalui tabel
Tabel 3
Hasil Uji sobel test secara online pengaruh sistem
Pemberian TPP terhadap kinerja ASN melalui
kepuasan kerja

meodiator
wvariable
P &
SEAN (S )
independent B o | dependent
wariabloe wariable

A

B: 0. 417
SEa:

0000

SEg:

Sobel test statistic: 2.64434047
One-tailed probability: 0.00409251
Twwo-tailed probability: 0.00818503

Tabel 3 yakni hasil uji sobel test secara online
pengaruh sistem pemberian TPP terhadap Kinerja
ASN melalui kepuasan kerja pada Kantor Badan
Pengelolaan  Keuangan Daerah (BPKD) di
Kabupaten Luwu Timur, dimana diperoleh nilai
pvalue = 0,008 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik sistem
pemberian TPP yang dilaksanakan oleh kepala
Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
(BPKD) di Kabupaten Luwu Timur maka akan
memberikan kepuasan kerja yang dirasakan oleh

pegawai sehingga memberikan dampak terhadap
kinerja aparatur sipil negara, dengan demikian maka
temuan ini memberikan kesimpulan bahwa kepuasan
kerja dapat memediasi pengaruh sistem pemberian
TPP terhadap kinerja ASN. Sehingga hipotesis
penelitian ini dapat diterima.

b.  Pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja ASN melalui
kepuasan kerja
Hasil analisis pada penelitian ini maka besarnya
pengaruh langsung kedisiplinan terhadap Kkinerja
ASN melalui kepuasan kerja pada Kantor Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) di
Kabupaten Luwu timur maka sebesar 21.70 persen
(0.217x100). Sedangkan besarnya pengaruh tidak
langsungnya yaitu sebesar 12.80 persen (0.307 x
0.417), sehingga besarnya total pengaruhnya sebesar
34.50 persen (0.217+0.128). Kemudian untuk dapat
membuktikan apakah kepuasan kerja dapat
memediasi pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja
asn pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah (BPKD) di Kabupaten Luwu timur, maka
dapat dilakukan melalui hasil uji sobel test secara
online yang dapat dilihat melalui tabel 4.

Tabel 4

Hasil. Uji sobel test secara online pengaruh kedisiplinan

terhadaap kinerja ASN Melalui kepuasan kerja

wariable
~ &8
SEA Sk,
independent o dependent
wariablo wariable

Ac: | 0.307
B: | 0.417

SEa: | 0.122

0000

SEg:

Sobel test statistic: 2.03812911
One-tailed probability: 0.02076851
Two-tailed probability: 0.04153702

Berdasarkan Tabel 4 vyaitu pengaruh kedisiplinan
terhadap kinerja asn melalui kepuasan kerja pada pada
Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) di
Kabupaten Luwu timur diperoleh nilai pvalue = 0.045 <
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat
memediasi pengaruh kedisiplinan terhadap kepuasan
ASN. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
kedisiplinan pegawai dalam bekerja maka akan
meningkatkan kepuasan kerja bagi pegawai sehingga
memberikan dampak terhadap kinerja ASN. Dengan
demikian dari hipotesis pada penelitian ini dapat diterima.
Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas maka
akan disajikan ringkasan uji hipotesis penelitian yang
dapat dilihat melalui tabel yaitu :

Tabel 5
Ringkasan Uji Hipotesis Penelitian
Pengaruh
gsung Langsung Y
H1 Pengaruh 0,538 - 0,538 0,000 Diterima
sistem
pembe-
rian TPP

116



Analisis Implementasi Sistem Pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai ...( Awaluddin Anwar, Chahyono, Arifuddin Mane)

terhadap
kepuasan
kerja

H2 Pengaruh 0,307 - 0,307 0,021 Diterima

kedisiplina
n terhadap
kepuasan
kerja

H3 Sitem 0,372 - 0,372 0,001 Diterima

pemberian
TPP
terhadap
kinerja
ASN

H4 Kedisiplin 0,217 - 0,217 0,025 Diterima

an
terhadap
kinerja
ASN

H5 Kepuasan 0,417 - 0,417 0,000 Diterima

kerja
terhadap
kinerja
ASN

H6 Sistem 0,372 0,224 0,596 0,008 Diterima

pemberian
TPP
terhadap
kinerja
ASN
melalui
kepuasan
kerja

H7 Kedisiplin 0,217 0,128 0,345 0,041 Diterima

an
terhadap
kinerja
ASN
melalui
kepuasan
kerja

Pengaruh Sistem Pemberian TPP Terhadap Kepuasan
Kerja

Hasil penyebaran kuesioner terkait dengan sistem
pemberian TPP pada Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah Kabupaten Luwu Timur sudah tergolong baik,
dimana hasil temuan bahwa TPP diberikan kepada
pegawai yang dibebani pekerjaan untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang dinilai melampaui beban kerja normal,
kemudian Instansi memberikan Tun-jangan Tambahan
Penghasilan (TPP) bagi setiap pegawai berdasarkan
tingkat absensi, dimana dapat dilihat bahwa TPP yang
diberikan disesuaikan dengan tingkat kehadiran pegawai,
apabila pegawai memiliki absensi yang tinggi maka TPP
akan dipotong berdasarkan absensi. Kemudian setiap
pegawai berhak mendapatkan peluang untuk melakukan
promosi jabatan, begitu pula bahwa Tunjangan Tambahan
Penghasilan (TPP) bagi pegawai diberikan berdasarkan
kebijakan yang adil dan layak, karena hal ini sudah
disesuai dengan golongan atau jabatan pegawai.

Hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya mene-mukan bahwa sistem pemberian TPP
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja, dimana adanya indikator bahwa Instansi
memberikan Tunjangan Tambahan Penghasilan (TPP)
bagi setiap pegawai berdasarkan tingkat absensi yang
memberikan kontribusi tertinggi dalam membentuk
kepuasan kerja pegawai, hal ini sesuai dengan teori yang

dikemukakan oleh Hasibuan (2019) mengatakan bahwa
tambahan penghasilan pegawai adalah semua pendapatan
yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak
langsung yang diterima pegawai sebagai imbalan atas jasa
yang diberikan kepada organisasi. Jika pemberian TPP
dilakukan dengan baik maka akan memungkinkan
pegawai merasa puas dan termotivasi untuk bekerja
dengan baik dan kepuasan kerja pegawai dapat
meningkat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ayu (2020) menemukan bahwa tunjangan
penghasilan pegawai berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai. Begitu pula penelitian Riki
Priyandi (2020) bahwa Tambahan Penghasilan Pegawai
berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Sistem Pemberian TPP terhadap Kinerja ASN

Hasil penelitian yang telah dilakukan maka persepsi
pegawai pada Badan pengelolaan keuangan daerah
dipersepsikan baik atau tinggi, dimana hasil temuan
penelitian bahwa Instansi memberikan Tunjangan
Tambahan Penghasilan (TPP) bagi setiap pegawai
berdasarkan tingkat absensi pegawai, semakin tinggi
absensi maka akan dikurangi TPP vyang diterima,
kemudian setiap pegawai berhak mendapatkan peluang
untuk promosi jabatan. Begitu pula bahwa TPP diberikan
kepada pegawai yang dibebani pekerjaan untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang dinilai melampaui beban
kerja normal.

Hasil analisis persamaan regresi linear berganda
diperoleh hasil bahwa sistem pemberian TPP berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja ASN pada Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Luwu Timur,
alasan dikatakan signifikan karena adanya indikator
bahwa Instansi memberikan Tun-jangan Tambahan
Penghasilan (TPP) bagi setiap pegawai berdasarkan
tingkat absensi, serta Tunjangan Tambahan Penghasilan
(TPP) bagi pegawai diberikan berdasarkan kebijakan yang
adil dan layak yang memberikan kontribusi tertinggi
dalam meningkatkan kinerja ASN, hal ini sebagaimana
dikemukakan oleh Kumorotomo (2011) bahwa konsep
tunjangan kinerja (pay-for-performance) merupakan
konsep yang lebih modern dan progresif dan diharapkan
dapat meningkatkan kinerja PNS secara signifikan.
Tambahan penghasilan pegawai (TPP) yang diberikan
oleh pegawai dimaksudkan untuk memotivasi atau
merespon Kinerja pegawai terhadap pekerjaan yang timbul
dari dalam diri pegawai agar tumbuh acuan untuk bekerja
dan mencapai tujuan yang dikehendaki.

Penelitian Tristiadi, Satrio (2017) bahwa tambahan
penghasilan pegawai (TPP) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai, begitu pula penelitian Wardoyo
(2016) mengungkapkan bahwa tambahan penghasilan
pegawai mempengaruhi Kinerja pegawai. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti menemukan
bahwa sistem pemberian TPP berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja ASN, sehingga dapat
dikatakan bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Tristiadi (2017) dan Wardoyo
(2016).

Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai

Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh temuan
bahwa kedisiplinan pegawai pada Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten Luwu Timur sudah
dipersepsikan baik atau tinggi. Dimana dapat dilihat
bahwa kejelasan tujuan dan kemampuan yang ada akan
membuat pegawai bersungguh-sungguh menyelesaikan
setiap tugas atau pekerjaan, kemudian keteladanan
pimpinan diperlukan sebagai contoh dalam mening-
katkan disiplin pegawai, ini diartikan bahwa apabila
kepemimpinan baik maka akan mempengaruhi perilaku
kerja pegawai.

Kemudian balas jasa dapat memberikan kepuasan
dan kecintaan saya terhadap penyelesaian pekerjaan,
adanya persamaan hak dan kewajiban memberikan rasa
keadilan terhadap sesama pegawai, serta pelaksanaan
sanksi hukuman bagi setiap pegawai ketika melakukan
kesalahan membuat saya untuk selalu disiplin. Ini berarti
bahwa semakin tinggi kedisiplinan pegawai maka akan
berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai.

Dari hasil analisis persamaan regresi maka diperoleh
hasil bahwa kedisiplinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, alasan
dikatakan signifikan karena adanya keteladanan pimpinan
diperlukan sebagai contoh dalam meningkatkan disiplin
pegawai yang memberikan kontribusi tertinggi bagi
pegawai dalam  meningkatkan  kinerja  pegawali,
sebagaimana dikemukakan oleh Hasibuan (2019) bahwa
disiplin kerja menjadi cerminan kepuasan kerja. Disiplin
kerja dapat menjadi alat yang digunakan oleh pimpinan
untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka
bersedia untuk mengubah suatu perilaku dan untuk
meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar
menaati semua peraturan dan norma sosial yang berlaku
di suatu organisasi. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Janny Adriani Djari
(2017) bahwa Kkedisiplinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Politeknik
IImu Pelayaran Semarang.

Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kinerja ASN

Hasil persamaan regresi maka diperoleh hasil bahwa
kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja ASN pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
kabupaten Luwu Timur. Dimana temuan-temuan
penelitian bahwa kedisiplinan sudah dipersepsikan tinggi
oleh pegawai, hal ini dapat dilihat bahwa indikator yang
memberikan kontribusi tertinggi adalah dilihat dari
keteladanan pimpinan diperlukan sebagai contoh dalam
meningkatkan disiplin pegawai, ini harus dipertahankan
alasannya karena dengan adanya keteladanan pimpinan
maka akan menjadi contoh bagi setiap pegawai untuk
lebih disiplin dalam bekerja.

Sedangkan indikator yang memberikan kontribusi
terendah adalah kejelasan tujuan dan kemampuan yang
ada akan membuat pegawai bersungguh-sungguh

menyelesaikan setiap tugas atau pekerjaan, ini masih
harus menjadi perhatian bagi organisasi, untuk lebih
memberikan kejelasan atas tujuan dan kemampuan setiap
pegawai sehingga nantinya pegawai dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan baik.

Kedisiplinan sangat berpengaruh terhadap kinerja
ASN, hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
artatik  (2014) bahwa disiplin kerja yang baik
mencerminkan besarnya tanggungjawab  seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Jadi,
dapatlah dikatakan bahwa disiplin kerja memiliki andil
yang sangat besar terhadap Kinerja seorang pegawai.
Dengan kata lain, makin tinggi disiplin kerja, maka makin
tinggi pula kinerja yang dihasilkan pegawai, sehingga
pada akhirnya pegawai mau dan ikhlas bekerja dengan
sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dan
berbagai sasarannya. Penelitian Fudin Zainal Abidin
(2013) hasil temuan bahwa disiplin berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Sehingga penelitian
ini mendukung dari penelitian yang dilakukan oleh
peneliti.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja ASN

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh
temuan-temuan empirik bahwa rata-rata pegawai
memiliki kepuasan kerja yang tinggi, hal ini dapat dilihat
bahwa pegawai senang dengan pekerjaan saat ini karena
sesuai dengan tingkat pendidikan dan kemampuan
pegawai dalam bekerja, dimana dilihat bahwa rata-rata
pegawai lulusan S1 sehingga ini memberikan kemampuan
bagi pegawai dalam bekerja. Kemudian setiap pegawai
menerima gaji yang cukup dan sesuai berdasarkan
tanggungjawab pekerjaan yang diberikan, begitu pula
bahwa setiap pegawai merasa senang karena ada
kesempatan terbuka untuk dapat dipromosikan. Kemudian
persepsi responden terkait bahwa setiap pegawai dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan baik karena adanya
pengawasan pimpinan, alasannya karena pimpinan selalu
melakukan monitoring atas aktivitas pekerjaan sehari-hari
pegawai, begitu pula bahwa setiap pegawai senang
bekerja dengan rekan kerja yang saling membantu dalam
penyelesaian pekerjaan.

Dari hasil analisis persamaan regresi maka diperoleh
temuan bahwa kepuasan Kkerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja ASN, dikatakan signifikan
karena adanya indikator yang mengatakan bahwa setiap
pegawai senang bekerja dengan rekan kerja yang saling
membantu  dalam  penyelesaian  pekerjaan  yang
memberikan kontribusi tertinggi dalam meningkatkan
kinerja ASN, hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Mangkunegara (2017) salah satu faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepuasan
kerja karyawannya, karena karyawan yang dalam bekerja
merasakan  kenyamanan, dihargai, serta mampu
mengembangkan segala potensi yang mereka miliki,
maka secara otomatis karyawan dapat fokus dan
berkonsentrasi secara penuh terhadap pekerjaannya.
Karyawan lebih terpuaskan cenderung lebih efektif dari
pada perusahaan dengan karyawan yang tak terpuaskan.
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Penelitian yang peneliti lakukan sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dianti dan Khosari (2017) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa kepuasan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja.

Pengaruh Sistem Pemberian TPP terhadap Kinerja ASN
melalui Kepuasan Kerja

Hasil uji mediasi dengan menggunakan analisis
sobel test statistik yang menunjukkan bahwa kepuasan
kerja dapat memediasi secara parsial pengaruh sistem
pemberian TPP terhadap kinerja ASN pada Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Luwu Timur.
Dalam temuan yang dilakukan oleh peneliti melalui
proses pengamatan di lapangan terlihat bahwa sistem
pemberian TPP yang tinggi maka akan memberikan
kepuasan kerja bagi setiap pegawai sehingga berdampak
terhadap kinerja ASN. Dimana dari hasil uji mediasi yang
dilakukan terlihat bahwa nilai nilai pengaruh langsungnya
TPP sebesar 0,372 dan pengaruh tidak langsung sebesar
0,244, sehingga total pengaruhnya adalah sebesar 0,596.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ayu, Rara Putri dkk. (2020) hasil temuan
bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh antara
tambahan penghasilan pegawai terhadap kinerja pegawai.
Sehingga dapat dikatakan mendukung dari penelitian
yang dilakukan oleh peneliti.

Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kinerja ASN melalui
Kepuasan Kerja

Hasil analisis mengenai pengaruh kedisiplinan
terhadap kinerja ASN melalui kepuasan kerja pada Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Luwu Timur,
dimana dalam penelitian ini menemukan bahwa kepuasan
kerja dapat memediasi secara parsial pengaruh
kedisiplinan terhadap kinerja ASN. Dimana semakin
tinggi tingkat kedisiplinan kerja pegawai maka akan
memberikan kepuasan kerja bagi pegawai karena hal ini
berdampak terhadap peningkatan kinerja ASN.

Penelitian yang dilakukan oleh Filliantoni (2019)
hasil temuan bahwa kepuasan kerja mampu menjadi
variabel mediator dalam pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan. Sehingga dapat dikatakan bahwa
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Filliantoni (2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem
pemberian  TPP,  kedisplinan,  pemberian  TPP,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN.
Sebaiknya organisasi memberikan Tunjangan Tambahan
Penghasilan (TPP) bagi pegawai dengan berdasarkan atas
kebijakan yang adil dan layak untuk pegawai. Disarankan
agar selalu diberikan pengawasan atau monitoring dalam
menjalankan aktivitas kerja sehari-hari, sehingga setiap
pegawai dapat mengerjakan pekerjaan dengan teliti dan
dapat menghasilkan kualitas kerja yang diakui oleh
pimpinan.
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